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BAB 1 PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perencanaan Pembangunan
Perencanaan pada penyelenggaran pembangunan
daerah digunakan sebagai acuan agar sumber daya
yang akan digunakan dan kebutuhan yang dinginkan  
dapat terakomodir untuk mencapai tujuan
pembangunan

Pentingnya RKPD
RKPD merupakan dokumen perencanaan
pembangunan daerah yang berisi
rancangan terkait prioritas
pembangunan, tatanan ekonomi,
rencana kerja serta laporan pendanaan 

Strategi Penyusunan RKPD
Agar RKPD dapat menjadi acuan sebagai
penyelengaraan pembangunan yang tepat
sasaran, maka pentingnya penerapan strategi
yang tepat dalam penyusunan RKPD



Pada Kabupaten Lampung Timur, dengan karakteristik wilayah yang
beragam dan tantangan pembangunan yang kompleks, peran Bappeda
sebagai motor perencanaan pembangunan menjadi sangat krusial.  
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana strategi yang
digunakan Bappeda dalam menyusun RKPD agar mampu
mengakomodasi kebutuhan daerah secara tepat dan berkelanjutan.
Permasalahan dalam penyusunan RKPD di Lampung Timur sering kali
terbentur dengan disharmonisasi kebutuhan antar OPD. Selain itu,
masih kurangnya partisipasi publik yang bermakna.



RUMUSAN MASALAH

Bagaimana strategi yang digunakan oleh BAPPEDA Lampung
Timur dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah  
(RKPD) untuk mendorong pembangunan?



TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui strategi yang
digunakan oleh Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda)
Kabupaten Lampung Timur dalam

menyusun Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) guna mendorong

pembangunan daerah.



MANFAAT PENELITIAN

Manfaat Teoritis Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
ilmu administrasi terutama dalam cakupan bidang

perencanaan pembangunan daerah dan
manajemen strategis dalam sektor publik. Temuan

dari penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai strategi perencanaan yang dilakukan

oleh lembaga pemerintah daerah dalam menyusun
dokumen perencanaan tahunan seperti RKPD

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
Pemerintah Kabupaten Lampung Timur
dalam menyusun strategi perencanaan

pembangunan yang lebih efektif, adaptif,
dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat 



Penelitian 3

Penelitian 2

Berdasarkan temuan penulis, proses penyusunan RKPD di Provinsi Sumatera
Barat sudah berjalan cukup efektif. Bappeda Provinsi Sumatera Barat telah
menjalankan prosedur dengan baik dan sesuai dengan undang-undang serta
kondisi dan ketetapan yang berlaku

BAB 2
KAJIAN
PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

KOORDINASI PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH DI BADAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA) KABUPATEN WONOSOBO
PROVINSI JAWA TENGAH. (Wisnu,2023)

Penelitian 1

Koordinasi dalam penyusunan RKPD di Bappeda Kabupaten Wonosobo sudah berjalan cukup
baik. Hal ini didukung oleh berbagai faktor, seperti kemudahan akses informasi, komunikasi,
penggunaan teknologi informasi, keaktifan dan ketaatan perangkat daerah, serta adanya
pemimpin yang kompeten, agenda kerja, kesepakatan, komitmen, sanksi, dan insentif. Namun,
masih diperlukan penanganan lebih lanjut terhadap proses umpan balik (feedback) untuk
koordinasi selanjutnya.

PROSES PENYUSUNAN RKPD PADA BAPPEDA SUMBAR. (Aris, 2020)

KINERJA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
(BAPPEDA) DALAM PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DAERAH DI KABUPATEN JENEPONTO. (Yansar, 2019)
Kinerja Bappeda Kabupaten Jeneponto dalam pelaksanaan pembangunan daerah belum maksimal. Hal ini
terlihat dari kuantitas dan kualitas pekerjaan, seperti pembangunan jembatan yang belum selesai dan
pabrik rumput laut yang belum beroperasi. Pembangunan yang dilakukan juga berdasarkan pada
kemampuan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Jeneponto.



Landasan Teori
Teori Wheelen dan Hunger tentang manajemen strategis

1.Analisis Lingkungan (Enviromental Scanning)
Tahap awal di mana Bappeda melakukan pemindaian lingkungan,
baik internal maupun eksternal, untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi pembangunan daerah.

2. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)
Pada tahap ini akan melihat bagaiman Bappeda Lampung Timur
dalam menetapkan visi, misi, tujuan, dan kebijakan.

3. Implementasi Strategi (Strategy Implementation)
Tahapan ini merupakan tahapan untuk melihat Bappeda Lampung
Timur dalam melakukan pelaksanaan strategi yang telah
dirumuskan.

4. Evaluasi dan Pengendalian (Evaluation and Control)
Tahap ini meurupakan tahapan terakhir dimana Bappeda Lampung
Timur melakukan evaluasi terhadap strategi yang sudah di rumuskan
sebelumnya.



KERANGKA PIKIR



Jenis metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dekriptif
dengan pendekatan kualiatif.
Penulis melakukan penelitian di
BAPPEDA Lampung Timur
Fokus yang ada pada penelitian ini adalah
untuk melihat strategi yang digunakan
oleh Bappeda dalam penyusunan RKPD
untuk mendorong pembangunan
Lampung Timur yang menggunakan
empat model tahapan manajemen
stretagis oleh Wheelen dan Hunger\
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer (data
langsung), dan data sekunder (data tidak
langsung).

BAB 3 METODE PENELITIAN



TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Terdapat teknik pengumpulan data pada
penelitian ini, yaitu:

1.Observasi (pengamatan secara langsung)
2.  Wawancara
3.  Dokumentasi

Informan penelitian:

1.Ir. Agusrina Syaka, M.M (Kepala BAPPEDA Lampung Timur)
2.Fadli Febriansyah, ST.MT (Kabid Infrakstruktur dan pengembangan

wilayah)
3.Agustinus Eko K, SP, MH (Kabid pendanaan dan pengendalian)
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